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ABSTRAK 

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan yang ditetapkan pemerintah (melalui 

pengeluaran dan pendapatan) untuk memengaruhi kegiatan ekonomi di sektor riil.  

Pemerintah perlu mempertimbangkan kondisi siklus bisnis ketika menjalankan 

perannya sebagai stabilisator. Idealnya, kebijakan fiskal memiliki perilaku kontrasiklikal 

dalam merespon siklus bisnis, sehingga mampu menjaga perekonomian berada di 

kondisi stabil. Tetapi, perilaku kebijakan fiskal yang dimiliki suatu negara tidak selalu 

sesuai dengan teori. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perilaku kebijakan 

fiskal di negara maju dan negara berkembang periode 2001-2018. Teknik Panel Least 

Square digunakan untuk mengestimasi model yang digunakan. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat kesamaan perilaku kebijakan fiskal di negara maju dan 

negara berkembang berdasarkan pertumbuhan pendapatan pemerintah 

(kontrasiklikal), pertumbuhan pengeluaran pemerintah (prosiklikal), dan keseimbangan 

fiskal (kontrasiklikal).  

Kata Kunci: perilaku kebijakan fiskal, kontrasiklikal, prosiklikal 
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ABSTRACT 

Fiscal policy is a policy imposed by the government to influence economic activity in 

the real sector through expenditure and revenue. The government needs to consider 

the conditions of the business cycle when carrying out its role as a stabilizer. Ideally, 

fiscal policy has countercyclical behavior in responding to the business cycle, so that it 

can keep the economy in a stable condition. However, the behavior of a country's fiscal 

policy is not always following the theory. This study aims to find the behavior of fiscal 

policy in developed and developing countries in the period 2001-2018. The Panel Least 

Square technique is used to estimate the model. The findings of this study show that 

there are similarities in the behavior of fiscal policy in developed and developing 

countries based on the growth of government revenue (countercyclical), growth in 

government spending (procyclical), and fiscal balance (countercyclical). 

Keywords: fiscal policy behaviour, countercyclical, procyclical 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kebijakan fiskal merupakan salah satu kebijakan makroekonomi yang dapat digunakan 

oleh pemegang otoritas (pemerintah) untuk mengintervensi perekonomian. Dalam 

melakukan fungsinya, pemerintah menggunakan dua instrumen (alat) kebijakan fiskal 

yaitu pendapatan pemerintah (pajak) dan pengeluaran pemerintah, yang akan 

membentuk keseimbangan fiskal (surplus atau deficit). Dengan menggunakan 

instrumen-instrumen kebijakan fiskal tersebut, pemerintah mampu mengubah 

permintaan agregat di sektor riil untuk menstimulus pertumbuhan ekonomi. Kebijakan 

stimulus yang dilakukan pemerintah bertujuan untuk menciptakan perekonomian yang 

stabil ketika kondisi ekonomi sedang menguat (expansion) maupun sedang melemah 

(contraction). Kondisi ekonomi yang stabil dapat tercipta ketika kebijakan fiskal mampu 

bereaksi terhadap fluktuasi output yang terjadi di sektor riil (Brons, 2000; Fatas dan 

Mihov, 2001; dan Popa dan Codreanu, 2010). 

Berdasarkan teori, fluktuasi output atas produksi barang dan jasa yang terjadi di sektor 

riil dalam kurun waktu tertentu disebut sebagai sebagai siklus bisnis. Terdapat dua 

kondisi ekstrim yang bisa terjadi dalam siklus bisnis, yaitu ketika mencapai titik booms 

dan titik depression. Intervensi pemerintah diperlukan untuk memperhalus siklus bisnis, 

sehingga kondisi ekonomi tidak mencapai titik ekstrim (booms/depression). Menurut 

Keynes, kondisi ekonomi yang stabil dapat terjadi ketika kebijakan fiskal secara 

langsung dapat merespon siklus bisnis yang terjadi (secara diskresi maupun automatic 

stabilizer). Melalui mekanisme kebijakan yang berlaku, kebijakan fiskal sebaiknya 

memiliki perilaku yang kontrasiklikal.  

Perilaku kontrasiklikal ditandai dengan kebijakan fiskal yang bersifat kontraktif ketika 

expansion dan ekspansif ketika contraction. Kontrasiklikalitas perilaku kebijakan fiskal 

diperlukan atas beberapa pertimbangan (Carneiro dan Garrido, 2015 dan International 

Monetary Fund, 2017).  Dengan terciptanya perilaku kontrasiklikal, pemerintah dapat 

menyokong investasi. Selain itu, pemerintah dapat membantu agen ekonomi untuk 

tetap bisa melakukan kegiatan ekonomi, khususnya yang rentan terkena dampak 

buruk ketika contraction. Terakhir, pemerintah dapat membantu meredam fluktuasi 

ekonomi yang dapat mencapai titik ekstrim pada jangka waktu tertentu. Selain perilaku 

kontrasiklikal, kebijakan fiskal juga dapat memiliki perilaku yang mengikuti siklus bisnis 

(prosiklikal). Berbanding terbalik dengan perilaku kontrasiklikal, prosiklikal memiliki sifat 
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kontraktif ketika contraction dan ekspansif ketika expansion. Terakhir, merupakan 

kebijakan fiskal yang bersifat asiklikal. Artinya, kebijakan fiskal cenderung tidak 

mengikuti siklus bisnis yang terjadi, sehingga dapat dikatakan tidak memiliki perilaku. 

Di sisi lain, kebijakan fiskal juga dapat dikatan tidak memiliki perilaku tertentu yang 

berlawanan atau searah dengan siklus bisnis, disebut asiklikal. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan perbedaan perilaku 

kebijakan fiskal yang dimiliki antara negara maju dan negara berkembang. Di negara 

maju, kebijakan fiskal cenderung memiliki perilaku kontrasiklikal, atau tidak memiliki 

perilaku tertentu (asiklikal). Sedangkan di negara berkembang, perilaku kebijakan fiskal 

yang berlaku adalah prosiklikal. Walau terdapat perbedaan hasil studi empiri yang 

telah dilakukan, hingga saat ini belum ada konsensus yang secara jelas dan pasti 

menyatakan jika perilaku tertentu hanya bisa terjadi di kriteria negara 

maju/berkembang. Karena pada dasarnya, kebijakan fiskal yang berperilaku 

kontrasiklikal atau prosiklikal, serta kebijakan fiskal yang tidak memiliki perilaku, tidak 

dibatasi hanya dapat terjadi di kriteria negara tertentu (Woo, 2005 dan Alesina et al., 

2008).  

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, reaksi kebijakan fiskal atas siklus bisnis 

yang terjadi di sektor riil, akan menghasilkan perilaku yang melekat pada kebijakan 

fiskal itu sendiri. Menurut Keynes, kebijakan fiskal seharusnya dapat melaksanakan 

perannya sebagai stabilisator melalui mekanisme automatic stabilizer. Mekanisme 

automatic stabilizer dianggap dapat mengimbangi siklus bisnis yang terjadi di 

perekonomian secara otomatis, tanpa keputusan kebijakan yang diskresi (discretionary 

fiscal policy). Melalui mekanisme tersebut, kebijakan fiskal yang berlaku di suatu 

negara seharusnya memiliki perilaku kontrasiklikal. Perilaku kebijakan fiskal yang 

kontrasiklikal dapat membantu pemerintah dalam memperhalus siklus bisnis yang 

terjadi. Walau begitu, studi empiri yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

pada praktiknya, kontrasiklikalitas kebijakan fiskal tidak selalu terjadi (perilaku 

prosiklikal atau asiklikal). Perilaku kebijakan fiskal yang kontrasiklikal, prosiklikal, atau 

asiklikal, dapat terjadi pada berbagai macam negara, tidak terbatas pada kriteria 

negara tertentu (Woo, 2005 dan Alesina et al., 2008). Untuk itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana perilaku kebijakan fiskal di negara maju 

dan kriteria negara berkembang.  
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan perilaku siklikalitas kebijakan fiskal di negara maju dan negara 

berkembang (G20 dan Uni Eropa (UE)) dari tahun 2001-2018 dengan menggunakan 

tiga variabel fiskal. Penelitian ini membedakan perilaku kebijakan fiskal berdasarkan 

tiga variabel fiskal yaitu: (i) pertumbuhan pendapatan pemerintah; (ii) pertumbuhan 

pengeluaran pemerintah; dan (iii) keseimbangan fiskal. Pada penelitian sebelumnya, 

sebagian besar penemuan menjelaskan bahwa perilaku kebijakan fiskal yang 

kontrasiklikal hanya terjadi di negara maju. Sedangkan untuk negara berkembang 

adalah prosiklikal. Tetapi kenyataannya, perilaku kebijakan fiskal yang kontrasiklikal 

atau prosiklikal dapat terjadi pada kriteria negara apapun. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur mengenai bagaimana perilaku siklikalitas 

kebijakan fiskal di negara maju dan negara berkembang.  

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. merupakan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kebijakan fiskal yang berlaku di suatu negara memiliki tujuan untuk mengintervensi 

kegiatan ekonomi di sektor riil. Intervensi pemerintah diperlukan sebagai upaya untuk 

menciptakan kondisi ekonomi yang stabil. Artinya, perekonomian suatu negara dapat 

tahan terkena guncangan (shocks) pada fluktuasi output atas barang dan jasa di sektor 

riil pada kurun waktu tertentu (siklus bisnis). Kebijakan fiskal sebagai stabilisator dapat 

terwujud ketika pemerintah mempertimbangkan siklus bisnis yang terjadi. Dengan 

begitu kebijakan fiskal seharusnya dapat memitigasi fluktuasi pada siklus bisnis agar 

tidak mencapai titik ekstrimnya (booms atau depression). Reaksi pemerintah melalui 

kebijakan fiskal terhadap siklus bisnis yang terjadi, akan menciptakan perilaku dari 

kebijakan itu sendiri.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikirian 
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Siklikalitas kebijakan fiskal dapat dibedakan menjadi tiga yaitu perilaku kontrasiklikal, 

perilaku prosiklikal, atau asiklikal. Kontrasiklikalitas kebijakan fiskal merupakan 

kebijakan yang berlawanan (arahnya) dengan siklus bisnis yang terjadi. Artinya, 

kebijakan fiskal bersifat kontraktif (ekspansif) ketika perekonomian berada di kondisi 

expansion (contraction). Selanjutnya, kebijakan fiskal juga memungkinkan untuk 

memiliki perilaku yang searah dengan siklus bisnis (prosiklikal). Maksudnya, kebijakan 

fiskal memiliki sifat ekspansif (kontraktif) ketika perekonomian berada di kondisi 

contraction (expansion). Terakhir, kebijakan fiskal yang tidak memiliki perilaku tertentu 

dalam reaksinya terhadap siklus bisnis (asiklikal).  

Keynes mengatakan bahwa peran pemerintah sebagai stabilisator akan terjadi ketika 

kebijakan fiskal memiliki perilaku yang kontrasiklikal. Pemerintah seharusnya dapat 

meredam fluktuasi siklus bisnis (cool off) dengan cara menurunkan pengeluarannya 

atau meningkatkan pengenaan pajak selama siklus bisnis berada di kondisi expansion. 

Sebaliknya, pemerintah meningkatkan pengeluarannya atau menurunkan pengenaan 

pajak selama siklus bisnis berada di kondisi contraction (untuk menghindari overheated 

economy).  

Pengembangan konsep mengenai siklikalitas kebijakan fiskal oleh Barro menyarankan 

jika kebijakan fiskal di suatu negara tidak harus mengikuti siklus bisnis yang terjadi. Hal 

tersebut didasari atas pemikiran bahwa kebijakan fiskal tidak boleh menjadi distorsi 

baru dalam perekonomian. Jika kebijakan fiskal yang ditetapkan menciptakan distorsi 

baru, dikhawatirkan akan menghasilkan shocks baru yang berpotensi dalam 

memperburuk fluktuasi siklus bisnis yang terjadi. Oleh karena itu, kebijakan fiskal lebih 

baik memiliki perilaku yang asiklikal.   


